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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan penerapan Strategi 

Modelling menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berbicara siswa 

secara signifikan dari pra-tindakan hingga siklus II. Pada tahap pra-tindakan, 

hasil observasi dan pre-test menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa 

masih rendah, dengan rata-rata persentase tiap aspek yaitu lafal 78,1%, 

intonasi 71,9%, kosakata 64,1%, kelancaran 68,8%, dan tata bahasa 66,3%. 

Nilai rata-rata keseluruhan hanya mencapai 69,8%, dan dari total 16 siswa, 

hanya 8 orang (50%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 70. Siswa tampak kurang percaya diri, banyak melakukan kesalahan 

pengucapan, serta belum mampu berbicara secara lancar dan terstruktur. 

Setelah penerapan strategi Modelling pada siklus I, kemampuan siswa mulai 

meningkat meskipun belum optimal. Mereka mulai berani tampil berbicara, 

memperbaiki kesalahan lafal, serta memahami struktur kalimat dengan lebih 

baik, namun aspek kelancaran dan penguasaan kosakata masih perlu 

ditingkatkan. 

Pada siklus II, perbaikan dilakukan melalui pemberian contoh berbicara 

yang lebih bervariasi, latihan secara berulang, dan bimbingan langsung selama 

proses pembelajaran. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang sangat 

signifikan dengan rata-rata persentase tiap aspek mencapai lafal 90,63%, 

intonasi 81,25%, kosakata 81,25%, kelancaran 75%, dan tata bahasa 78,13%, 

dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 81,25%. Jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar meningkat dari 8 orang (50%) pada pra-test 

menjadi 14 orang (87,5%) pada siklus II. Siswa terlihat lebih aktif, percaya 

diri, dan mampu berbicara dengan pengucapan serta intonasi yang tepat. 

Refleksi dari siklus II menunjukkan bahwa strategi Modelling efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara karena memberikan contoh konkret 

yang mudah ditiru, menumbuhkan kepercayaan diri, serta mendorong siswa 

untuk lebih aktif dan kreatif dalam menyampaikan pendapat di depan kelas. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan 

pembelajaran keterampilan berbicara siswa: 

1. Bagi Guru, Strategi Modelling     dapat dijadikan salah satu alternatif 

Strategi pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya keterampilan 

berbicara, karena terbukti mampu meningkatkan pemahaman, kosakata, 

serta keberanian siswa dalam berkomunikasi. 

2. Bagi Siswa, diharapkan terus melatih keterampilan berbicara tidak hanya 

di kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari agar lebih percaya diri, 

sopan, dan mampu menyampaikan gagasan dengan jelas. 

3. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

mendukung penerapan Strategi pembelajaran inovatif, seperti Modelling, 

dengan memberikan fasilitas dan lingkungan belajar yang kondusif untuk 

pengembangan keterampilan berbahasa siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk 

mengembangkan Strategi Modelling pada keterampilan berbahasa lain, 

seperti membaca, menulis, maupun menyimak, sehingga hasilnya lebih 

komprehensif. 

5. Bagi Pengembangan Kurikulum, penerapan Strategi Modelling dapat 

disinergikan dengan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka atau 

kurikulum lain yang menekankan pembelajaran aktif, kreatif, dan 

komunikatif sehingga lebih relevan dengan kebutuhan siswa.  
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Lampiran 1 

RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM 

Satuan Pendidikan : MIS Al-Hasanah Lumbandolok 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV / Ganjil 

Topik : Sopan Santun dalam Berkomunikasi 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) 

Jumlah Pertemuan : 2 Pertemuan 

 

A. Identifikasi 

 

Komponen Uraian 

Kesiapan Murid • Melalui pertanyaan pemantik tentang pentingnya berbicara 

dengan sopan kepada guru, teman, dan orang tua. 

• Kuis awal mengenai contoh komunikasi sopan dan tidak sopan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

• Observasi awal terhadap sikap dan cara berbicara murid dalam 

kegiatan belajar maupun berinteraksi di lingkungan sekolah. 

Karakteristik 

Materi 

• Menekankan pentingnya etika berbicara dan berbahasa santun 

dalam berbagai konteks, baik di sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat. 

• Materi mencakup penggunaan kata yang baik, intonasi yang 

lembut, dan sikap menghormati lawan bicara. 

• Dilengkapi dengan contoh komunikasi Islami yang 

meneladani akhlak Rasulullah SAW dalam bertutur kata. 

• Bersifat praktis dan aplikatif, diterapkan langsung melalui 

kegiatan bermain peran, diskusi, dan refleksi diri. 

Dimensi Lulusan 1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME. 

2. Akhlak Mulia dan Budi Pekerti Luhur. 

3. Komunikasi Efektif dan Santun. 

4. Kolaborasi dalam Interaksi Sosial. 

5. Kemandirian dalam Mengendalikan Diri. 



 

 

 

 

6. Penalaran Kritis terhadap Dampak Ucapan. 

Prinsip 

Pembelajaran 

Mendalam 

1. Berkesadaran (Mindful): Murid menyadari bahwa setiap 

ucapan memiliki dampak terhadap diri dan orang lain, sehingga 

perlu berpikir sebelum berbicara. 

 

2. Bermakna (Meaningful): Materi dikaitkan dengan 

pengalaman nyata murid, seperti berkomunikasi dengan guru, 

teman, dan keluarga secara sopan. 

 

3. Menggembirakan (Joyful): Pembelajaran dilakukan secara 

interaktif dan menyenangkan melalui permainan peran 

“berbicara santun”, kuis ekspresi sopan, atau simulasi 

percakapan. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat memahami pentingnya sopan santun dalam berkomunikasi  

 Mampu menerapkan nilai-nilai kesantunan dalam berbicara, mendengar, dan 

berinteraksi di lingkungan sekolah maupun di rumah. 

C. Kerangka Pembelajaran 

1. Praktik Pedagogis 

• Pembelajaran berbasis simulasi dan role play (peran) untuk melatih 

keterampilan berbicara santun dalam berbagai situasi. 

• Diskusi kelompok mengenai adab berbicara dalam Islam 

• Refleksi nilai: peserta didik menulis pengalaman pribadi tentang sopan 

santun dalam komunikasi sehari-hari. 

2. Lingkungan Pembelajaran 

• Fisik: ruang kelas dan lingkungan sekolah yang mendukung komunikasi 

positif. 

• Virtual: video edukatif tentang etika berkomunikasi Islami, media sosial 

sekolah, dan platform daring untuk diskusi santun. 

3. Kemitraan Pembelajaran 

• Kolaborasi antarmurid dalam proyek “Bahasa Santun di Sekolah”. 



 

 

 

 

• Keterlibatan orang tua dalam mencontohkan komunikasi sopan di 

rumah. 

4. Pemanfaatan Teknologi Digital 

• Menyimak video pendek tentang sopan santun berbicara di dunia digital. 

• Menggunakan Canva atau PowerPoint untuk membuat poster ajakan 

berkomunikasi santun. 

• Kuis interaktif tentang etika komunikasi Islami melalui platform seperti 

Wordwall atau Quizizz. 

• Membuat konten positif di media sosial kelas dengan tema “Ucapanku 

adalah Cermin Akhlakku”. 

D. Pengalaman Belajar 

 

Tahapan Aktivitas Prinsip Dominan 

Memahami Menyimak video pendek tentang pentingnya 

sopan santun dalam berbicara dan 

mendiskusikan contoh perilaku komunikasi 

santun dan tidak santun di lingkungan 

sekolah. 

Berkesadaran, 

Menggembirakan 

Mengaplikasi Melakukan simulasi percakapan santun 

dalam situasi sehari-hari (di kelas, rumah, 

dan media sosial) serta membuat poster 

digital bertema “Ucapanku Cermin 

Akhlakku”. 

Bermakna, 

Menggembirakan 

Merefleksi Menuliskan pengalaman pribadi tentang 

penerapan sopan santun dalam 

berkomunikasi hari ini dan menyebutkan 

satu hal yang ingin diperbaiki dalam cara 

berbicara. 

Berkesadaran, 

Bermakn 

 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahap Aktivitas Profil Lulusan Ket 

Kegiatan 

Awal 

• Guru menyapa murid dengan ramah dan 

memberikan pertanyaan apersepsi: 

Beriman dan 

Bertakwa kepada 

10’ 



 

 

 

 

“Mengapa penting berbicara dengan 

sopan kepada orang lain?”  

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan manfaat sopan santun dalam 

kehidupan sehari-hari.  

• Kuis ringan tentang contoh komunikasi 

santun dan tidak santun. (Berkesadaran) 

Tuhan YME, 

Mandiri 

Kegiatan 

Inti 

Memahami  

• Guru menayangkan video pendek tentang 

sopan santun dalam komunikasi di sekolah 

dan keluarga.  

• Murid mengamati perilaku dalam video, 

kemudian berdiskusi tentang makna dan 

dampak berbicara sopan terhadap 

hubungan sosial. (Memahami — 

Berkesadaran, Menggembirakan) 

Bernalar Kritis, 

Kolaboratif 

30’ 

 Mengaplikasikan  

• Murid melakukan simulasi percakapan 

santun dan tidak santun dalam berbagai 

konteks (guru, teman, orang tua).  

• Guru membimbing dan memberi umpan 

balik terhadap cara berbicara, intonasi, dan 

ekspresi murid. (Aplikasi — Bermakna) 

Mandiri, Bernalar 

Kritis 

15’ 

 Menguatkan  

• Murid membuat poster digital atau 

manual bertema “Ucapanku Cermin 

Akhlakku”.  

• Guru memfasilitasi penggunaan Canva 

untuk membuat karya yang menarik. 

(Aplikasi — Menggembirakan) 

Kreatif, 

Kolaboratif 

25’ 

 • Presentasi hasil karya di depan kelas, 

diikuti sesi saling memberi apresiasi dan 

komentar santun. (Aplikasi — Bermakna) 

Komunikatif, 

Kolaboratif 

25’ 



 

 

 

 

Penutup • Guru mengajukan pertanyaan reflektif: 

“Apa manfaat berbicara sopan bagi 

dirimu dan orang lain?” serta 

“Bagaimana kamu akan menerapkannya 

setelah ini?”  

• Murid menuliskan refleksi pribadi 

tentang pengalaman berkomunikasi santun 

hari ini. (Refleksi — Berkesadaran) 

Mandiri, Beriman 

dan Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME 

10’ 

 • Guru memberikan apresiasi atas 

partisipasi dan sikap santun selama 

pembelajaran. (Refleksi — 

Menggembirakan) 

Komunikatif 5’ 

 

F. Asasmen 

Tahap Teknik & Instrumen Jenis Penilaian 

Awal Kuis ringan tentang contoh komunikasi sopan dan tidak 

sopan, serta pertanyaan pemantik seperti “Apa akibat 

berbicara tanpa sopan santun?” 

Assessment as 

Learning 

Proses Observasi sikap dan perilaku komunikasi murid saat 

diskusi dan simulasi percakapan, lembar penilaian sikap 

sopan santun, serta umpan balik dari guru dan teman 

sebaya. 

Assessment 

for Learning 

Akhir Presentasi poster atau video pendek bertema “Sopan 

Santun dalam Komunikasi”, penilaian produk karya dan 

performa komunikasi, serta tes tertulis tentang prinsip 

sopan santun dalam Islam. 

Assessment of 

Learning 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

G. Asasmen di terapkan: 

 

1. Tes Keterampilan 

Berbicara 

Mari bercerita tentang pengalaman hidup, dengan 

tema “Aku anak yang pandai bertutur Sapa”: 

 

2. Tes Tertulis Ceritakan pengalaman hidupmu yang berkaitan 

dengan sopan santun dalam berkomunikasi di 

kertas selembar, berisikan: 

 Pengalaman meminta maaf kepada orang tua 

atau guru. 

 Pengalaman menegur teman dengan cara yang 

sopan. 

 Pengalaman memberi saran kepada teman 

tanpa menyinggung perasaan. 

 Pengalaman menerima teguran dengan rendah 

hati. 

 

3. Rubrik Penilaian 

 

Aspek yang 

Dinilai 

Indikator 

Penilaian 

Skor 4 

(Sangat 

Baik) 

Skor 3 (Baik) Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1 

(Kurang) 

Keaktifan 

Berbicara 

Menilai 

sejauh mana 

siswa aktif 

Sangat aktif 

berbicara, 

antusias, dan 

Aktif 

berbicara dan 

berpartisipasi 

Cukup 

berpartisipasi

, kadang 

Pasif dan 

jarang 

berbicara 



 

 

 

 

berpartisipas

i dalam 

kegiatan 

berbicara di 

kelas. 

terlibat 

penuh selama 

kegiatan 

berlangsung. 

dengan baik 

meskipun 

belum 

konsisten. 

berbicara 

tetapi masih 

pasif. 

meskipun 

diberi 

kesempatan

. 

Kelancaran 

Berbicara 

Menilai 

kemampuan 

siswa dalam 

berbicara 

dengan 

lancar tanpa 

banyak jeda 

atau 

keraguan. 

Berbicara 

sangat lancar, 

ide 

tersampaikan 

runtut tanpa 

jeda yang 

mengganggu. 

Berbicara 

cukup lancar 

dengan 

sedikit jeda 

atau 

pengulangan 

kata. 

Terkadang 

terhenti atau 

banyak jeda 

saat 

berbicara. 

Tidak 

lancar, 

sering 

terhenti dan 

sulit 

menyusun 

kalimat. 

Kosakata 

dan Tata 

Bahasa 

Menilai 

ketepatan 

penggunaan 

kosakata dan 

struktur 

bahasa 

dalam 

berbicara. 

Menggunaka

n kosakata 

yang tepat, 

beragam, dan 

tata bahasa 

sangat baik. 

Menggunaka

n kosakata 

dan tata 

bahasa yang 

cukup baik 

dengan 

sedikit 

kesalahan. 

Menggunaka

n kosakata 

terbatas, 

masih ada 

kesalahan 

dalam tata 

bahasa. 

Banyak 

kesalahan 

dalam 

kosakata 

dan tata 

bahasa 

sehingga 

makna sulit 

dipahami. 

Intonasi dan 

Pelafalan 

Menilai 

kejelasan 

pelafalan 

serta 

penggunaan 

intonasi 

yang tepat 

dalam 

berbicara. 

Pelafalan 

sangat jelas 

dan intonasi 

sesuai 

dengan 

makna 

kalimat. 

Pelafalan 

cukup jelas 

dan intonasi 

sebagian 

besar tepat. 

Pelafalan 

kurang jelas 

dan intonasi 

kadang tidak 

sesuai. 

Pelafalan 

tidak jelas 

dan 

intonasi 

tidak tepat, 

sulit 

dipahami. 

Ekspresi 

dan 

Kepercayaa

n Diri 

Menilai 

kemampuan 

siswa 

menampilka

Sangat 

percaya diri, 

ekspresif, 

dan kontak 

Cukup 

percaya diri 

dan ekspresi 

mendukung 

Kurang 

percaya diri, 

ekspresi 

masih kaku. 

Tidak 

percaya 

diri, 

ekspresi 



 

 

 

 

n ekspresi 

yang tepat 

serta 

kepercayaan 

diri saat 

berbicara. 

mata baik 

dengan 

audiens. 

isi 

pembicaraan. 

datar atau 

gugup 

berlebihan. 

 

 

 

Skor Maksimal   : 20 

Aspek yang di Nilai  : 5 

Kriteria Penilaian : 

 4 = Sangat Baik 

 3 = Baik 

 2 = Cukup 

 1 = Kurang 
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tahun dan lulus pada tahun 2021. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan 

perguruan tinggi di Sumatera Utara tepatnya berada di daerah Mandailing Natal 

yaitu Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal (STAIN Madina). 

Jenjang S1 pada jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah (PGMI), Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. No. telp. 087869916598, Email: 

riskaputripulunganputri@gmail.com 


